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Abstrak 

Kemampuan literasi Informasi adalah persoalan mendasar yang dihadapi Indonesia pada saat ini, masih rendahnya angka indek literasi informasi menjadi PR besar yang harus diselesaikan khususnya institusi perpustakaan yang mana memiliki salah satu fungsi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa atau menjadikan masyarakat literet. Untuk mewujudkan hal tersebut maka perpustakaan perlu merancang strategi yang jitu dalam mengelola perpustakaannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan analisi strategi Perpustakaan PCR dalam mendukung kegiatan literasi informasi dengan menggunakan Analisa SWOT. Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitiannya adalah penelitian ini dapat memetakan faktor lingkungan eksternal dan internal Perpustakaan PCR terkait strategi perpustakaan dalam mendukung kegiatan literasi informasi  menggunakan analisis SWOT dan hasil analisis matrik SWOTnya diperoleh enam komponen strategi yang dapat dijadikan masukan untuk program perencanaan kedepan yang terdiri dari 2 strategi S-O: 1. Meningkatkan kerjasama dalam pemanfaatan koleksi yang ada sehingga lebih berdaya guna (S.3.-O.1.) dan 2. Optimalisasi layanan berbasis TI karena pemustakanya memiliki kemampuan dibidang TI (S.5.-O.3.), 1 strategi S-T: Meningkatkan pengakuan mutu perpustakaan misalnya dengan akreditasi perpustakaan (S.6.-T.1.), 2 strategi W-O: 1. Penambahan SDM dengan memanfaatkan anggaran yang tersedia (W.3.-O.4.), 2. Menambah koleksi jurnal (W.5.-O.4.). dan 1 strategi W-T: Menyusun visi dan misi perpustakaan (W.1.-T.1).
Kata kunci: Literasi informasi, Analisis SWOT perpustakaan,  perpustakaan PCR, 
Abstract 
Information literacy skills are a fundamental problem facing Indonesia at the moment, the low information literacy index rate is a big homework that must be resolved, especially in library institutions which have one of the functions of educating the nation's life or making a literate society. To realize this, the library needs to design a precise strategy in managing its library. The purpose of this study was to describe the strategy analysis of the PCR Library in supporting information literacy activities using SWOT analysis. The method used is a qualitative method with a descriptive approach. The results of the research are that this research can map the external and internal environmental factors of the PCR Library related to library strategy in supporting information literacy activities using SWOT analysis and the results of the SWOT matrix analysis obtained six strategic components that can be used as input for future planning programs which consist of 2 S-O strategies, namely: 1. Increasing collaboration in utilizing existing collections so that they are more efficient (S.3.-O.1.) and 2. Optimizing IT-based services because users have IT skills (S.5.-O.3.), 1 S-T strategy namely, Improving library quality recognition for example by library accreditation (S.6.-T.1.), 2 W-O strategies namely: 1. Adding human resources by utilizing the available budget (W.3.-O.4.), 2. Adding journal collections (W.5.-O.4.). and 1 W-T strategy, namely: Developing the vision and mission of the library (W.1.-T.1).
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Pendahuluan 
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dalam penjelasan Undang Undang Negara Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Pada penjelasan umum alinia ke-empat dinyatakan bahwa salah satu misi pendidikan nasional dalam membantu dan memfalisitasi pengembangan potensi anak bangsa secara utuh sejak usia dini sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan masyarakat belajar (Muin, 2013 dalam Rusman, 2016). Dengan disediakannya berbagai fasilitas dengan apa adanya dan program-program di dalamnya akan mengantarkan mahasiswa untuk mengembangkan pontensi yang dimilikinya. Salah satu fasilitas Pendidikan yang harus disediakan adalah perpustakaan. Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 2 menjelaskan bahwa perpustakaan diselenggarakan berdasarkan asas pembelajaran sepanjang hayat, demokrasi, keadilan, keprofesionalan, keterbukaan, keterukuran, dan kemitraan. Perpustakaan merupakan salah satu sarana untuk menunjang literasi (Krisdiantoro, W. T., Rangkuti, Y.Y., Maryani, N., 2022: 4).

Hasil riset World’s Most Literate Nation yang disusun Central Connecticut State
University tahun 2016 menempatkan indonesia di peringkat ke 60 dari 61 negara dalam hal budaya literasinya, selanjutnya informasi dari perpustakaan Kemendagri tahun 2021 menyatakan bahwa Tingkat literasi Indonesia pada penelitian di 70 negara itu berada di nomor 62, hal tersebut disampaikan oleh Mendagri dalam Rapat kordinasi nasional bidang perpustakaan tahun 2021. Lebih lanjut, Kepala Perpusnas M Syarif Bando mengatakan persoalan Indonesia adalah rendahnya tingkat literasi https://perpustakaan.kemendagri.go.id/.  Namun, disisi lain indeks literasi digital Indonesia berada pada angka 3,49 yang sudah termasuk katagori sedang pada skala 0-5 (https://aptika.kominfo.go.id/). 
Menurut Zaher dan Elfiandri (2019), dari hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa tingkat literasi media mahasiswa pada universitas di Kota Pekanbaru sebesar 75,80 % dan dikategorikan baik kerena skornya berada antara 61-80%. Informasi ini seharusnya dapat menjadi pemacu semangat seluruh pengelola perpustakaan untuk melakukan inovasi yang berbasis teknologi informasi, karena indeks literasi media pemustaka sudah baik dan berharap dengan adanya pembaharuan akan dapat pula meningkatkan indeks literasi informasi masyarakatnya.
Demikian pula halnya perpustakaan Politeknik Caltex Riau PCR yang sejak berdirinya ditahun 2001 telah melakukan berbagai kegiatan guna melayani pemustaka untuk memenuhi kebutuhan informasinya, bahkan pada saat pandemic melanda Menurut Ajir, Aryen, W dan Yurnalis (2021) Perpustakaan Politeknik Caltex Riau (PCR) pada masa pandemic covid 19 telah melaksanakan strategi pelayanan dengan melakukan kegiatan: layanan penelusuran online, E-resouces, digital library, cek plagiasi online, bebas Pustaka online, konsultasi perpustakaan dan kepustakaan online dan layanan ask librarian dan call center. Dan dari hasil observasi lapangan diperoleh informasi bahwa pada tahun 2019 Perpustakaan PCR memperoleh sertifikat bidang layanan terbaik dari Lembaga Penjaminan Mutu PCR, dari temuan ini tergambar bahwa Perpustakaan PCR telah melakukan banyak hal dibidang perpustakaan secara baik. Namun disisi lain dari observasi lapangan peneliti juga menemukan bahwa perpustakaan PCR belum memiliki visi dan misi perpustakaan disamping itu diperoleh informasi adanya pandangan yang kurang tepat tentang perpustakaan dari pemangku kebijakan, Kondisi ini menjadi pertanyaan mendasar peneliti tentang strategi perpustakaan yang telah dijalankan selama ini. Menurut Syaiful M (2014), visi dan misi memiliki peran yang penting bagi suatu organisasi karena akan menentukan arah dan tujuan suatu organisai, tanpa ada visi dan misi yang jelas maka sebuah organisasi tidak akan memiliki esensi mengapa organisasi tersebut ada. Meskipun memiliki tujuan, namun jika tidak memiliki visi dan misi maka meski tujuan tersebut tercapai namun hakikat dari pencapaian tujuan tersebut tidak ada. Suwono dalam Syaiful (2014) menjelaskan bahwa visi perpustakaan pada umumnya untuk mewujudkan masyarakat informasi atau masyarakat yang cerdas (literet). Berdasarkan kondisi tersebut peneliti tertarik untuk melakukan kajian yang berjudul “Analisis Strategi Perpustakaan Politeknik Caltex Riau (PCR) dalam mendukung kegiatan literasi Informasi”.

Tinjauan Pustaka
Strategi


Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) kata strategi berarti ilmu siasat perang atau akal tipu muslihat untuk mencapai maksud dan tujuan tertentu yang telah direncanakan. Dari pengertian kata strategi tersebut berkaitan erat dengan peperangan. Strategi merupakan suatu cara untuk bertindak dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam sebuah organisasi dengan memperhatikan faktor lingkungan internal maupun eksternal (Nengtyas, 2010).
Menurut David (2010), strategi adalah alat untuk mencapai tujuan jangka panjang, berupa aksi potensial yang memerlukan keputusan  manajemen puncak  dan sumberdaya perusahaan atau organisasi dalam kuantitas yang besar, disamping itu, strategi memengaruhi perkembangan jangka panjang perusahaan atau organisasi yang berorientasi ke masa yang akan datang. Strategi memiliki konsekuensi multifungsional atau multidivisional dan perlu mempertimbangkan baik faktor eksternal maupun internal yang dihadapi perusahaan atau organisasi.

Strategi ialah sesuatu perencanaan pembuatan metode untuk berkompetisi dalam pasar, berisikan taktik yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan serta tujuan yang telah direncanakan, dengan mempertimbangkan organisasi senantiasa perlu membiasakan diri dengan kondisi persaingan. Menyusun strategi yang baik, dibutuhkan analisis SWOT, singkatan dari strengths, weaknesses, opportunities serta threats, baik dari area internal ataupun eksternal. Penciptaan strategi selalu memikirkan nilai- nilai manajemen serta tanggungjawab sosial (Ardya, I, Rohana, Nurwahida. 2018).

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah kiat dan usaha dalam melakukan tindakan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan dan sasaran dari sebuah organisasi, dan untuk Menyusun strategi yang baik dibutuhkan analisis yang salah satunya adalah analisis SWOT.
Analisis SWOT

Menurut Kotler & Keller dalam Jastyn (2020) analisis SWOT ialah sesuatu metode perencanaan strategis yang dibagi dua aspek berbentuk external factor serta internal faktor. Aspek yang berasal dari luar atau eksternal berfungsi dalam pemantauan area mikro ataupun makro ekonomi lewat kesempatan dan ancaman (opportunities and threats) yang berhubungan dengan organisasi. Sebaliknya aspek internalnya berbentuk strength untuk melihat mengevaluasi kekuatan serta weakness untuk mengevaluasi kelemahan perusahaan. 
Menurut David (2010), komponen SWOT terdiri dari: 

1. Strength atau kekuatan yang merupakan sumber daya yaitu: resources, kemampuan atau skill, dan keunggulan perusahaan yang memiliki hubungan dengan kompetitor suatu perusahaan. Kekuatan merupakan keunggulan kompetitif untuk organisasi di pasar.

2. Weakness atau kelemahan yaitu keterbatasan sumber daya pada perusahaan baik dalam kemampuan, serta kapabilitas yang secara langsung menurunkan tingkat kinerja perusahaan. Kelemahan tersebut berupa: fasilitas yang tidak baik, sumber daya keuangan yang kurang memadai, dan kemampuan dalam manajemen, serta kemampuan pemasaran yang lemah.

 3. Opportunities atau peluang  adalah suatu kondisi yang menguntungkan perusahaan. Peluang dapat meningkatnya teknologi, dan semakin baiknya hubungan perusahaan dengan pembeli menjadi salah satu gambaran opportunities untuk perusahaan.  
4. Threats atau ancaman adalah suatu kondisi yang tidak baik atau tidak memberi keuntungan untuk perusahaan. Ancaman adalah pengganggu utama bagi posisi sekarang atau yang diinginkan perusahaan. Misalnya, peraturan baru dari pemerintah atau yang telah diganti dapat menjadi salah satu ancaman perusahaan dalam meraih tujuan.

Menurut Gürel & Tat dalam Jastyn (2020), Analisis SWOT adalah membandingkan kekuatan, kelemahan, kesempatan serta ancaman. Kekuatan serta kelemahan ditinjau untuk mengenali kesempatan serta ancaman pada saat ini serta masa depan. Semakin jelas pengetahuan tentang strength serta weakness, semakin kecil opportunities yang tidak tercapai. Peluang yang baik dapat digunakan untuk melawan ancaman, tidak hanya itu kelemahan bisa diatasi dengan kekuatan perusahaan. 

Menurut David & Fred dalam Justyn, F (2020) menyatakan  bahwa matriks SWOT merupakan alat untuk mencocokkan sehingga mambantu perusahaan meningkatkan 4 jenis strategi yang berupa strategi SO (Strength-Opportunities), strategi WO (Weakness-Opportunities), strategi ST (Strength-Threats), dan strategi WT (Weakness-Threats). Lebih lanjut Fatimah (2020:28), menguraikan: Strategi SO merupakan strategi yang ditetapkan berdasarkan jaln fikiran organisasi dengan cara memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang yang sebesar-besarnya. Strategi WO merupakan strategi yang ditetapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. Strategi ST yaitu strategi yang ditetapkan berdasarkan kekuatan yang dimiliki organisasi untuk mengatasi ancaman. Dan strategi WT adalah strategi yang ditetapkan berdasarkan kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.
Literasi Informasi

Sulistyo Basuki (2018), menyatakan bahwa literasi infromasi merupakan kemampuan untuk berinteraksi secara tepat guna dengan informasi, seperti merumuskan kebutuhan informasi, memperoleh akses ke informasi yag dibutuhkan serta evaluasi secara efektif menggunakan informasi serta mendistribusikannya sesuai dengan ketentuan etika dan hukum. Literasi informasi membantu pembelajaran sepanjang hayat. Literasi informasi adalah seperangkat kemampuan yang menuntut individu untuk mengenali kapan informasi dibutuhkan dan memiliki kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan secara efektif informasi yang dibutuhkan (ACRL,2000).

Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (2022), menyatakan bahwa tingkatan literasi masyarakat Indonesia pada saat ini ada 5 (lima) yaitu: 1) Baca, tulis, hitung, dan pembentukan karakter. 2) Akses bahan bacaan terjangkau yang akurat, terkini, terlengkap, dan terpercaya. 3) Memahami apa yang tersirat dan yang tersurat. 4) Memiliki mental yang kuat, karakter yang Tangguh, inovasi, kreativitas sebagai antisipasi terhadap perkembangan teknologi informasi dan perubahan yang sangat cepat. 5) Memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dapat diimplementasikan untuk menciptakan barang/jasa yang dapat digunakan dalam kompetensi global (jadi produsen bukan konsumen). Dengan artian Negara tanpa kemampuan produksi, berarti belum berliterasi. 
Kegiatan literasi informasi

Fergusen dalam bukunya bertajuk Information Literacy: A primer for Teachers, Librarian and Orher Informed People melaporkan terdapat 5 komponen dalam literasi data yaitu: 1) Basic Literacy merupakan Keahlian dasar literasi antara lain keahlian membaca, menulis, berdialog, mencermati ataupun menyimak, menghitung, menganalisa serta menggambar. Untuk pustakawan keahlian ini bisa dikembangkan dengan melaksanakan aktivitas yang berhubungan dengan tingkatkan keahlian tersebut diatas semacam mengarahkan metode membaca tepat, metode meresume postingan serta metode menganalisa serta belajar mandiri. 2) Library Literacy ialah keahlian dalam menggunakan sarana perpustakaan khususnya dalam menemukan kembali informasi yang terdapat di perpustakaan dengan menggunakan sarana yang ada. Kegiatan ini bisa dilaksanakan pustakawan dalam kegiatan user education ataupun yang lebih diketahui dengan pendidikan pemakai perpustakaan. 3) Media Literacy merupakan keahlian untuk mengenali bermacam bentuk media yang menyediakan informasi sehingga pengguna sanggup menguasai tujuan penggunannya 4) Technology Literacy ialah keahlian menggunakan teknologi informasi dalam mencari serta menciptakan informasi, tidak hanya itu keahlian dalam memakai aplikasi serta hardware jadi satu kesatuan dalam keahlian ini. 5) Visual Literacy ialah keahlian serta kebutuhan belajar dengan menggunakan modul visual serta audiovisual secara kritis.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pada penelitian ini, subjek penelitian adalah informan. Menurut Sugiono (2010:176) informan pada penelitian kualitatif adalah bersifat sementara dimana pada proses penentuan sampel tidak ditentukan sebelumnya. Sampel dalam penelitian ini ditentukan pada saat peneliti turun kelapangan untuk melakukan penelitian, peneliti memilih sumber yang dipertimbangkan dapat memberikan data-data yang diperlukan, selanjutnya berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari sampel, peneliti menentukan sampel lain yang diharapkan dapat memberikan data yang lebih lengkap. Peneliti menentukan subyek penelitian dengan cara purposive dan accidental sampling. Purposive sampling adalah taknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Siregar, 2012: 184). Teknik di gunakan pada informan dengan katagori pimpinan di Perpustakaan Politeknik Caltex Riau, sedangkan untuk informan pada katagori mahasiswa (pemustaka perpustakaan Politeknik Caltex Riau) diterapkan dengan teknik accidental sampling, yaitu teknik penentuan informan berdasarkan kebetulan yakni siapa  saja (pemustaka) yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sebagai informan (sempel), bila dipandang orang yang  kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono (2012:56). Penelitian dilakukan di Perpustakaan Politeknik Caltek Riau (PCR) Riau   pada bulan Juni sampai dengan September 2022. Dengan jumlah informan sebanyak delapan (8) orang, yang terdiri dari 1 orang pimpinan yaitu kepala perpustakaan, 2 orang pustakawan dan 5 orang pemustaka (mahasiswa PCR).

Analisis data kualitatif menurut Seiddel dalam Maleong 2012, prosesnya adalah sebagai berikut:

1. Mencatat yang menghasilkan cacatan lapangan dengan memberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya,

3. Berfikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat temuan-temuan umum.

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan analisis SWOT. Menurut Arnold dalam Fahmi (2011) proses analisis SWOT terdiri dari tiga tahap yaitu: 1) Mengidentifikasi dan membuat daftar kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. 2) Membangun matriks SWOT, yaitu dengan memasukkan seluruh faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman ke kolomnya masing-masing, dan 3) Membuat alternatif-alternatif strategi dari penyesuaian logis faktor yang terdapat dalam kolom-kolom matriks SWOT (Kandow, Bingo dan Mambo, 2021).
Hasil dan pembahasan
Kegiatan literasi informasi di Perpustakaan PCR
Kegiatan literasi informasi yang sudah dilaksanakan di Perpustakaan PCR berdasarkan wawancara dan observasi dilapangan adalah terkait dengan library literacy yaitu dengan melakukan user education atau pendidikan pemustaka yang diberikan kepada mahasiswa baru, dan dilengkapi dengan kegiatan bimbingan pemustaka yang dilakukan disaat melaksanakan kegiatan layanan. Pustakawan selalu memberikan bimbingan kepada pemustaka khususnya kepada pemustaka yang membutuhkan bimbingan baik dalam penelusuran informasi, pengecekan plagiarisme laporan atau tugas akhirnya. Namun dari hasil wawancara juga diperoleh informasi bahwa pemustaka di perpustakaan PCR sudah memiliki kemampuan literasi yang baik hal ini ditunjukkan dengan proses literasi yang telah mereka lakukan, pemustakanya sudah dapat menentukan kebutuhan informasinya, mengetahui sumber-sumber informasi, dapat melakukan evaluasi terhadap sumber informasi serta memahami tentang etika dalam penyusunan informasi seperti mengutip pendapat orang dengan menampilkan sumbernya, melakukan paraphrase pada kutipan tersebut dan sebagainya.
Analisis faktor internal dari strategi perpustakaan PCR dalam mendukung kegiatan literasi informasi

Literasi informasi adalah seperangkat kemampuan yang menuntut individu untuk mengenali kapan informasi dibutuhkan dan memiliki kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan secara efektif informasi yang dibutuhkan (ACRL, 2000). Perpustakaan adalah organisasi yang memiliki tugas dan fungsi yang salah satunya adalah untuk mencetak pemustaka yang literet, terkait tugas tersebut suatu perpustakaan tentu harus memiliki strategi untuk mewujudkan harapan tersebut. Adapun hasil analis strategi perpustakaan PCR dalam mendukung kegiatan literasi informasi pada faktor internalnya diuraikan sebagai berikut:
Menurut Kotler & Keller dalam Jastyn (2020) aspek internalnya berbentuk strength untuk melihat mengevaluasi kekuatan serta weakness untuk mengevaluasi kelemahan perusahaan. Selanjutnya Menurut David (2010) menguraikan bahwa Strength atau kekuatan yang merupakan sumber daya  dengan komponen sebagai berikut: resources, kemampuan atau skill, dan keunggulan perusahaan yang memiliki hubungan dengan kompetitor suatu perusahaan. 
Perpustakaan PCR terkait analisis faktor internalnya yang merupakan kondisi yang ada di dalam perpustakaan itu sendiri yang akan memengaruhi terbentuknya kekuatan (Strenght) dan kelemahan (Weakness) adalah sebagai berikut:
Faktor internal komponen kekuatan (Strenght) 
1. Sarana dan prasarana


Untuk mendukung kegiatan literasi informasi pemustaka salah satu bagian yang harus dipersiapkan adalah sarana dan prasarana. Hasil observasi dilapangan ditemukan bahwa Perpustakaan PCR memiliki ruang representative, ruangan yang tertata rapi, nyaman dan sudah dilengkapi dengan media yang kekinian serta sudah didukung oleh sarana IT dalam pelaksanaan kegiatannya. (kondisi dapat dilihat pada gambar yang ditampilkan pada lampiran 1).
2. Sumber Daya Manusia (SDM)


Untuk menjalankan fungsinya agar dapat berjalan dengan baik Perpustakaan PCR haruslah memiliki staf yang mampuni. Dari hasil observasi dilapangan ditemukan bahwa  Perpustakaan PCR memiliki dua orang staf yang memiliki latarbelakang Pendidikan S1 Ilmu Perpustakaan. Kedua staf ini mampu melaksanakan tugasnya secara professional hal itu terlihat dari tata laksana dan Kelola perpustakaan yang sudah sesuai dengan kaidah dan kegiatan berjalan dengan baik. Hal tersebut juga sesuai dengan keterangan informan (pemustaka) pada wawancara tanggal 19 September 2022 sebagai berikut:

“pustakawan memberikan bantuan dalam menelusur melalui OPAC dan cek plagiat, Ada arahan dan pendidikan pemakai”.

Dari keterangan tersebut tergambar bahwa pustakawan sudah menjalankan tugasnya dalam melaksanakan kegiatan literasi informasi yaitu dengan memberikan bimbingan pemakai kepada mahasiswa baru (pemustaka baru) dan juga selalu dilaksanakan pada saat melakukan layanan pemustaka setiap harinya kepada seluruh pemustaka yang membutuhkan bantuan. Ini merupakan strategi untuk mendukung terlaksanannya kegiatan literasi informasi bagi pemustaka.
3. Penyediaan Informasi

 
Strategi Perpustakaan PCR dalam mendukung kegiatan literasi informasi dari sisi informasinya adalah dengan menyediakan koleksi baik yang tercetak maupun digital yang cukup sesuai kebutuhan pemustaka, disamping itu juga memiliki koleksi khusus yang merupakan karya ilmiah mahasiswa dan Dosen PCR. Hal ini seperti yang diuraikan Kepala Perpustakaan pada  wawancara tanggal 3 Oktober 2022 sebagai berikut:

“Informasi kepada pemustaka melalui email, survei,termasuk usulan buku”
Usulan pengadaan koleksi agar sesuai kebutuhan pemustaka dilakukan berdasarkan usulan pemustaka, seperti uraian Kepala Pustaka informan 1 berikut:

“Seperti yang saya sampaikan pada link ada semuanya termasuk pengadaan buku. Biasanya sebelum semester mulai kami sebar google form untuk kebutuhan buku mahasiswa dan kami beli berdasarkan permintaan tersebut, kami lihat buku mana yang masih kurang nanti kami dahulukan. Kami menghubungi prodi-prodi lewat WA yang masih kurang mohon diusulkan”.
Pernyataan yang senada juga disampaikan pustakawan informan 2 bahwa dalam melakukan pengadaan koleksi sudah berdasarkan permintaan pemustaka sesuai kebutuhannya sebagai berikut:

“Sudah, tapi tidak semua kita beli yang dari mahasiswa karena kita pilih lagi karena tidak sesuai dengan kebutuhan seperti novel, yang melenceng tapi rata-rata memang dari mahasiswa dan dosen. Tiap prodi untuk coordinator juga diminta untuk pengadaan dengan budget per prodi 1 (satu) juta rupiah. Kalau ada prodi yang tidak memasukan daftar kami alihkan anggaran  untuk prodi yang bukunya masih kurang.”

Selanjutnya informan ke 3 (pustakawan) memperjelas bahwa untuk pengusulan buku oleh pemustaka Perpustakaan PCR sudah menyediakan aplikasinya seperti uraian berikut:

“Kita sudah membuat googleform yang di share kepada dosen dan mahasiswa. Kita tampilkan katalognya apakah sudah ada / belum, yang sudah ada jangan minta lagi. Selesai pandemic dosen banyak membuat modul dicetak oleh perpustakaan yang  anggaran sudah ada (untuk dipinjamkan 1 semester).

Strategi yang telah dilakukan Perpustakaan PCR dalam mendukung kegiatan literasi pemustaka dari bagian penyediaan koleksi yang cukup dan sesuai kebutuhan memang sudah dirasakan dampaknya oleh pemustaka, hal ini sesuai dengan pernyataan lima orang pemustaka mahasiswa tingkat akhir dari prodi Teknik Informatika (TI) dan Sistem Informasi (SI) dengan pernyataan sebagai berikut:

“Kalau yang saya alami selama ini sesuai buk,saya cari teknologi informasi . ada”

Informan yang lain menambahkan:

“Kalau informasi kebutuhan buku-buikunya pelajaran beberapa ada dari perpustakaan jadi belajar pinjam dari perpustakaan karena buku panduan yang ada di perpustakaan beberapa semester”

Jawaban dari tiga informan lain juga mengatakan bahwa Perpustakaan PCR sudah menyediakan informasi yang sesuai kebutuhan. Hal itu terjadi karena pihak perpustakaan meminta usulan dari pemustaka terkait koleksi yang dibutuhkannya untuk nantinya diadakan oleh pihak perpustakaan. Pernyataan ini disampaikan oleh pemustaka dalam wawancara sebagai berikut: 
“tiap semester biasanya ada survei dari perpustakaan dalam pengadaan. Biasanya dikumpulkan dan dibeli kalau cocok”.

Informasi yang disediakan Perpustakaan PCR tidak hanya terbatas pada koleksi cetak saja namun juga termasuk koleksi digital seperti e-jurnal namun jumlahnya terbatas karena tingkat keterpakaiannya untuk pemustaka (mahasiswa) tidak banyak, hal ini seperti yang dijelaskan Informan 1 (Kepala Perpustakaan), sebagai berikut:

“jurnal online ada namun tidak banyak, karena mahasiswa lebih banyak menggunakan buku disamng itu penelitian mahasiswanya diarahkan untuk pembutan produk”.

Dari observasi di web Perpustakaan PCR lib.pcr.ac.id  memang ditemukan adanya sumber e-journal yang di publish disana yaitu jurnal Emerald. Penjelasan informan diatas mempertegas strategi yang sudah dilakukan oleh Perpustakaan PCR dalam mendukung kegiatan literasi informasi dari bidang penyediaan informasi.
4. Ketersediaan Anggaran


Ketersediaan anggaran merupakan salah satu faktor penentu dari keberhasilan suatu kegiatan begitu pula pada kegiatan di perpustakaan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada informan terkait ketersediaan anggaran operasional di Perpustakaan PCR diperoleh informasi sebagai berikut:

“Anggaran tidak masalah, contohnya untuk pembelian koleksi Kami pengadaan 2 (dua) kali setahun per semester baru Anggaran 10 (sepuluh) juta untuk prodi saja dan ditambah anggaran mahasiswa’.

Tersedianya anggaran sesuai kebutuhan merupakan strategi perpustakaan PCR dalam mendukung kegiatan literasi Informasi, agar kegiatan berjalan lancar sesuai rencana.
5. Layanan Perpustakaan

Ujung tombak keberhasilan suatu perpustakaan dapat dilihat dari kualitas layanannya. Perkembangan teknologi informasi juga telah menyebabkan terjadinya perubahan bentuk layanan dari layanan konvensional ke layanan digital berbasis teknologi informasi, dimana pemustaka dapat menemukan informasi yang mereka butuhkan lebih cepat dan tepat dengan menggunakan media secara online.
Perpustakaan PCR telah menerapkan layanan berbasis TI untuk melengkapi layanan konvensional yang juga tetap dilakukan dengan kualitas yang baik, Internet yang lancar sehingga mempermudah para pemustaka dalam melakukan penelusuran. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Perpustakaan diperoleh informasi sebagai berikut:
“website perpustakaan juga sudah dibuatkan. Setiap informasi ada di link website itu semua misalnya link untuk bebas pustaka, untuk pengadaan buku, dll. Untuk IT Kami bergabung ke PUSKOM dan 1 (satu) orang yang bertanggung jawab tentang perpustakaan (BSTI)”. 

Terkait penerapan teknologi informasi pada layanan perpustakaan PCR lebih jauh informan pustakawan menambahkan, 
“Belum ada kendala yang berarti. Jaringan kendala di tangani puskom”


Pendapat yang sama juga diberikan pemustaka pada wawancaranya yaitu sebagai berikut:

“Dalam pencarian informasi sudah cepat, mudah di dapat dan sesuai dengan kebutuhan. Perpustakaan sudah ada sistem sendiri dlm mencari informasi langsung ke OPAC”. 

Dari uraian diatas terkait bidang layanan di Perpustakaan PCR, tergambar bahwa sudah diterapkan layanan berbasis Teknologi informasi dengan kualitas baik sehingga dapat mempermudah pemustaka dalam melakukan penelusuran informasi, untuk menjamin kualitas tersebut juga telah di tetapkan staf khusus dari Puskom untuk menangani keperluan di perpustakaan.
6. Pengakuan mutu


Pengakuan mutu biasanya diberikan oleh Lembaga penjamin mutu yang berdasarkan kepada hasil evaluasi kinerja yang telah dilakukan oleh suatu Lembaga atau organisasi. Pengakuan mutu biasanya diberikan berupa sertifikat, memiliki nilai yang sangat berarti bagi suatu organisasi, dengan memegang sertifikat tersebut akan memberikan nilai tambah bagi keberadaan suatu Lembaga atau organisasi. Demikian pula halnya dengan Perpustakaan PCR dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa pada tahun 2019 berdasarkan evaluasi kinerja dan survai kepuasan yang dilakukan oleh Lembaga penjaminan mutu PCR memberikan sertifikat pengakuan mutu kepada Perpustakaan PCR untuk katagori layanan terbaik. Hal tersebut menunjukkan bahwa Perpustakaan PCR telah berhasil melaksanakan tugas dan fungsi dengan baik sehingga dapat memuaskan pemustakanya, hal tersebut tergambar dari apresiasi pemustaka terhadap penilaian kinerja perpustakaan dengan memberikan penilaian yang baik pada kegiatan survai penilaian kinerja yang dilakukan oleh Lembaga penjaminan mutu PCR.
Faktor internal komponen kelemahan (Weakness) 

Menurut David (2010) Weakness atau kelemahan yaitu keterbatasan sumber daya pada perusahaan baik dalam kemampuan, serta kapabilitas yang secara langsung menurunkan tingkat kinerja perusahaan. Kelemahan tersebut berupa: fasilitas yang tidak baik, sumber daya keuangan yang kurang memadai, kemampuan dalam manajemen serta kemampuan pemasaran yang lemah.
Berdasarkan wawancara, observasi dan data yang ditemukan dilapangan teridentifikasi komponen kelemahan (Weakness) sebagai berikut:
1. Visi dan Misi Perpustakaan


Visi merupakan pandangan mengenai masa depan yang dianggap ideal untuk dicapai.  Menurut Suwarno (2011) visi perpustakaan pada umumnya untuk mewujudkan masyarakat informasi atau masyarakat yang cerdas. Untuk perpustakaan perguruan tianggi visi nya tidak lepas dari pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitan dan pengabdian kepada masyarakat. Penetapan visi dan misi penting bagi suatu organisasi karena Tanpa adanya visi dan misi yang jelas maka sebuah organisasi tidak akan memiliki esensi mengapa organisasi tersebut ada. Meskipun memiliki tujuan, namun jika tidak memiliki visi dan misi maka meski tujuan tersebut tercapai namun hakikat dari pencapaian tujuan tersebut tidak ada.

Berdasarkan wawancara dengan Kepala perpustakaan mengenai visi dan misi Perpustakaan PCR di peroleh informasi sebagai berikut:

“Belum dirumuskan dan belum didokumentasikan menjalankan program perpustakaan  sesuai target pimpinan atas”

Hasil observasi dilapangan dan dari data web Perpustakaan memang masih belum ada informasi mengenai visi dan misi Perpustakaan PCR. 
2.Akreditasi Perpustakaan


Akreditasi perpustakaan ialah bagian dari sistem evaluasi ataupun asesmen terhadap kinerja perpustakaan. Sistem evaluasi melalui akreditasi pada dasarnya adalah proses kendali kualitas perpustakaan yang menjadi sistem kontrol dalam pengelolaan perpustakaan, dan akan memberikan umpan balik untuk internal pengelola perpustakaan melalui upaya pembenahan serta evaluasi.


Dari wawancara, observasi dan penelusuran informasi di web diperoleh informasi bahwa Perpustakaan PCR Belum terakreditasi. Akreditasi merupakan salah satu pengakuan mutu terhadap suatu organisasi. Apabila suatu organisasi sudah tersertifikasi berarti organisasi tersebut sudah layak dan mampuni dalam melaksanakan kegiatan didalam organisasinya, dan hal ini tentu akan menimbulkan nilai yang positif bagi suatu organisasi, karena untuk mendapatkan penilaian akreditasi harus melewati penilaian yang paripurna dari Lembaga akreditasinya.
3.Sumber Daya Manusia (SDM)


Dalam pengelolaan perpustakaan tentu membutuhkan sumber daya manusia yang dalam hal ini adalah pustakawan. Di Perpustakaan PCR untuk bagian sumber daya manusia sebagai unsur dalam factor internal memiliki dua penilaian masuk dalam komponen kekuatan dan juga masuk dalam komponen kelemahan. Pada komponen kelemahan ini yang di hadapi adalah terkait ketersediaan atau jumlahnya yaitu hanya meniliki 2 orang pustakawan dan satu orang IT yang memiliki Tugas dan fungsi rangkap dengan bidang yang lain.  Berdasarkan wawancara dengan Kepala perpustakaan terkait SDM IT diperoleh informasi sebagai berikut:

“Kami bergabung ke PUSKOM dan 1 (satu) orang yang bertanggung jawab tentang  perpustakaan (BSTI), yang menjadi masalah minta penambahan fitur baru bisa memakan waktu 1 (satu) tahun sesuai dengan antrian bagian yang meminta karena bidang keuangan dianggap prioritas”.

Dari penjelasan diatas tergambar bahwa SDM IT perpustakaan masih tergabung tugas dan fungsinya dengan bidang lain sehingga pelaksanaan tugas di perpustakaan tidak berjalan dengan optimal. Hal yang sama juga disampaikan oleh informan (pustakawan) sebagai berikut:

“Sebetulnya kurang tapi itu maunya per bagian masing-masing”

Dari pengamatan observasi dilapangan peneliti juga menemukan kondisi kesibukan pustakawan dalam melaksanakan tugas pokoknya, terlebih pada situasi tertentu apabila rekannya berhalangan tidak masuk kerja yang akan berakibat tidak optimalnya pelaksanaan tugasnya. 
4.Promosi perpustakaan


Promosi perpustakaan merupakan kegiatan untuk memperkenalkan kegiatan perpustakaan yang telah dilakukan kepada masyarakat agar masyarakat tahu dan juga berharap tertarik dengan kegiatan tersebut. Promosi ini merupakan salah satu kegitan literasi informasi yang apabila dilakukan dan dikemas dengan baik akan menjadi alat yang sangat bermanfaat untuk mendukung kegitan literasi informasi. Melalui promosi perpustakaan PCR dapat mengenalkan kepada pemustaka baik internal maupun eksternal tentang seluruh kegiatan perpustakaannya, baik berupa koleksi ataupun kegiatan literasi lainnya sehingga pemustaka menjadi tahu dan diharapkan menjadi tertarik untuk datang dan memanfaatkan layanan perpustakaannnya.

Hasil wawancara dan observasi dilapangan ditemukan bahwa Perpustakaan PCR kegiatan promosinya belum optimal hal ini disebabkan pustakawan tidak memiliki cukup waktu untuk melaksanakan kegiatan kepustakawanan yang lainnya yang idealnya juga perlu dilakukan salah satu contohnya kegiatan promosi perpustakaan. Hal itu seperti yang disampaikan informan (pustakawan) pada wawancara ketika peneliti menanyakan kegiatan promosi yang dilakukan jawabannya sebagai berikut:

“Belum ada”

Promosi perpustakaan merupakan hal yang penting untuk dilakukan karena promosi perpustakaan pada dasarnya merupakan wadah pertukaran informasi antara organisasi dan konsumen dengan tujuan utama memberikan informasi tentang produk atau jasa yang disediakan oleh perpustakaan sekaligus membujuk pengguna untuk bereaksi terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Menurut hasil observasi peneliti disimpulkan bahwa pada dasarnya perpustakaan PCR sudah melakukan promosi namun pelaksanaannya belum optimal khususnya pada ragam kegiatan promosinya.
Analisis factor external terkait strategi perpustakaan PCR dalam mendukung kegiatan literasi informasi

Menurut Kotler & Keller dalam Jastyn (2020) Aspek yang berasal dari luar atau eksternal berfungsi dalam pemantauan area mikro ataupun makro ekonomi lewat kesempatan dan ancaman (opportunities and threats) yang berhubungan dengan organisasi. Selanjutnya Menurut David  (2010) menambahkan, Opportunities atau peluang  adalah suatu kondisi yang menguntungkan perusahaan, seperti: Meningkatnya teknologi, dan semakin baiknya hubungan perusahaan dengan pembeli menjadi salah satu gambaran opportunities untuk perusahaan.
Perpustakaan PCR terkait analisis faktor externalnya yang merupakan kondisi yang ada diluar perpustakaan itu sendiri yang akan mempengaruhi timbulnya peluang (Opportunities) adalah:
1. Kerjasama

Banyak peluang yang akan diperoleh perpustakaan dari kegiatan kerjasama baik berupa materi maupun inmateri. Misalnya kerjasama antar perguruan tinggi, hal yang dapat dilakukan dari kerjasama antar perguruan tinggi adalah pertukaran jurnal serta pertukaran paper atau makalah karya dosen maupun mahasiswa antar perguruan tinggi. Lain lagi jika kerjasama dengan penerbit buku, perpustakaan akan memiliki peluang untuk mendapatkan diskon khusus sesuai ketentuan yang disepakati. Adanya peluang ini tentu memiliki dampak terhadap literasi informasi, khususnya terkait ketersediaan sumber informasi.

Perpustakaan PCR dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa sudah menjalin Kerjasama dalam dua bentuk: 1. kerjasama dengan institusi perguruan tinggi dalam dan luar negeri, perpustakaan sekolah dan 2. Kerjasama dengan penerbit dan percetakan. Sepanjang tahun 2022 ada 10 kerjasama yang telah dilakukan. 
2. Pemustaka yang aktif dan memiliki kemampuan di bidang  teknologi dan informasi


Pemustaka Perpustakaan PCR dapat digolongkan sebagai pemustaka yang aktif hal itu dapat dilihat dari data kunjungannya yang memperlihatkan angka rata-rata 1.057 per bulan yang mencapai 59% dari total pemustaka sebanyak 1800 orang. Untuk kemampuan pemustaka, dari hasil wawancara dengan informan (pemustaka) diperoleh informasi bahwa mereka memiliki kemampuan literasi informasi, yaitu dapat menentukan kebutuhannya dari kelima informan semua memberikan jawaban yang sama yaitu: 

“mengetahui kebutuhan akan informasi”

Pada kemampuan menentukan sumbernya informasi yang valid, informan memberikan jawaban:

“Kalau klunya saya ada beberapa bisa jadi web yang mempostingnya, apakah sudah besar atau belum. Kalau sudah besar tentu orang percaya. Kalau namanya belum besar saya cek lagi pasti ada referensi dari yang lain juga website.

Dari informasi di atas tergambar bahwa informan sudah melakukan evaluasi sumber informasi terlebih dahulu pada saat melakukan penelusuran informasi online.


Pada Kemampuan mengerti berbagai isu ekonomi, hukum dan sosial sekitar penggunaan informasi, dan mengakses serta menggunakan informasi secara beretika dan sah, informan memberikan tanggapan sebagai berikut:

“Kalau maksud ibuk sesuai norma, saya juga tahu batasan dalam penganmbilan informasi untuk penulisan. Untuk mengutip tulisan orang, memang disini  diperbolehkan mengambil refernsi harus dikembangkan dulu atau farafrase menulisnya sumber itulah etika penulisan. 

Penjelasan informan di atas menunjukkan bahwa informan sudah memahami etika dalam menggunakan informasi.

Perpustakaan PCR juga telah menyediakan fasilitas untuk menjamin legalitas penulisan yaitu dengan menyediakan alat cek plagiarisme, seperti yang disampaikan Kepala perpustakaan dan pustakawan berikut:

“disini sudah ada cek plagiat Ada contoh : grammerly dan Turnitin dan sudah dilakukan. Kadang mahasiswa juga yang cek, kadang dibantu pustakawan. Kita bukakan akun mereka cek sendiri kadang dibantu”.

Pernyataan Kepala Perpustakaan dan pustakawan diatas juga sejalan dengan pernyataan pemustaka Ketika ditanyakan apakah sudah mengetahui adanya adanya uji plagiarism? Dijawab sebagi berikut:

“Udahbuk, laporan kami sudah menggunakan uji plagiarism dengan grammerly juga  Turnitin”.

Pada komponen dapat melakukan penelusuran, informan pemustaka memberikan jawabab yang sama yaitu:

“sudah mahir tanpa kendala (sudah mandiri)”. 
Selanjutnya ada yang menambahkan:

“Tidak ada kendala, relative baik karena background saya TI”, 

Memiliki pemustaka yang aktif dan memiliki kemampuan di bidang teknologi informasi merupakan peluang yang sangat bagus bagi perpustakaan untuk membangun kemitraan sehingga pemustaka dapat dijadikan mitra dalam menjalankan tugas dan fungsi perpustakaan contohnya promosi perpustakaan, pemustaka yang aktif dan melek teknologi dapat menjadi duta dalam kegiatan promosi perpustakaan, sehingga dapat mempermudah tugas perpustakaan dalam mewujudkan tujuannya untuk meningkatkan literasi pemustaka.
3. Ketersediaan Anggaran

Komponen penting dalam pengembangan perpustakaan adalah ketersediaan anggaran, anggaran merupakan salah satu peluang terpenting dalam pelaksanaan kegiatan perpustakaan. Dengan adanya anggaran untuk setiap tahunnya membuat peluang besar yang dapat diraih oleh perpustakaan. Anggaran yang maksimal dapat membuat perkembangan perpustakaan semakin cepat. Hasil wawancara dengan informan pustakawan di peroleh informasi bahwa tidak ada masalah dengan anggaran, kondisi tersebut merupakan peluang yang besar bagi Perpustakaan PCR untuk melakukan pengembangan untuk meningkatkan mutu perpustakaannya. Peningkatan kualitas perpustakaan pasti akan meningkatkan kualitas peguruan tingginya. 
Faktor external komponen Ancaman (Treats)
Menurut David  (2010)  Threats atau ancaman adalah suatu kondisi yang tidak baik atau tidak memberi keuntungan untuk perusahaan. Ancaman adalah pengganggu utama bagi posisi sekarang atau yang diinginkan perusahaan,  Contohnya Peraturan baru dari pemerintah atau yang telah diganti dapat menjadi salah satu ancaman perusahaan dalam meraih tujuan.

Perpustakaan PCR terkait analisis faktor externalnya yang merupakan kondisi yang ada di luar perpustakaan itu sendiri yang akan mempengaruhi timbulnya ancaman (Threats) adalah sebagai berikut:

1. Adanya perspektif Pemangku kebijakan yang kurang tepat terhadap perpustakaan


Berdasarkan wawancara dengan informan diperoleh informasi adanya perspektif pemangku kebijakan yang kurang tepat terhadap perpustakaan dimana pemangku kebijakan melontarkan statement yang intinya bahwa perpustakaan itu tidak penting. Adanya statemen tersebut tentu akan menjadi suatu ancaman bagi keberadaan Perpustakaan PCR, apalagi statement tersebut diungkapkan oleh pemangku kebijakan yang mana seyogianya adalah sosok yang diharapkan komitmentnya untuk mendukung keberadaan perpustakaan agar tetap eksis dan dapat menjalankan fungsinya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Untuk mempermudah melakukan analisis SWOT digunakan tabel matrik yang berisi empat elemen SWOT, ini dilakukan untuk mempermudah dalam menemukan korelasi antar temuan evaluasi dari tiap elemen, tabel matrik dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Matrik Analisis SWOT Strategi Perpustakaan PCR dalam meningkatkan literasi informasi
	
	Kekuatan (Strenghts)
 S1. Memiliki ruang yang representative
S.2. Memiliki SDM yang profesional
S.3. Memiliki koleksi yang cukup sesuai kebutuhan pemustaka dan memiliki koleksi khusus yaitu karya ilmiah mahasiswa dan dosen, 
S.4. Memiliki anggaran sesuai kebutuhan
S.5. Memiliki layanan berbasis TI
S.6. Sudah mendapatkan penilaian terbaik dalam memberikan pelayanan yang dapat memuaskan pemustaka (sertifikat dari Lembaga penjaminan mutu PCR)
	Kelemahan (Weakness)
W.1. Belum memiliki visi dan misi perpustakaan
W.2. Belum terakreditasi
W.3. Kekurangan SDM 
W.4. Kegiatan promosi belum optimal

W.5. Koleksi jurnal masih kurang

	Peluang (Opportunities)
O.1.Memiliki Kerjasama dengan institusi baik dalam maupun luar negeri
O.2.Memiliki Kerjasama dengan penerbit
O.3. Memiliki pemustaka yang aktif dan berkemampuan terkait teknologi dan informasi
O.4. Ketersediaan Anggaran
	Strategi S-O
1. Meningkatkan Kerjasama dalam pemanfaatan koleksi sehingga lebih berdaya guna (S.3.-O.1.)
2. Optimalisasi layanan berbasis TI karena pemustakanya memiliki kemampuan dibidang TI (S.5.-O.3.)

	Strategi W-O
1. Penambahan SDM dengan memanfaatkan anggaran yang tersedia (W.3.-O.4.)
2. Menambah koleksi jurnal (W.5.-O.4.)

	Ancaman (Treats)
T.1. Adanya perspektif Pemangku kebijakan yang kurang tepat terhadap perpustakaan
	Strategi S-T
1.  Meningkatkan pengakuan mutu perpustakaan misalnya dengan akreditasi perpustakaan (S.6.-T.1.)
	Strategi W-T
1. Menyusun visi dan misi perpustakaan (W.1.-T.1.)



Sumber: Olahan Peneliti Tahun 2022
Simpulan

 
Penelitian ini dapat memetakan faktor-faktor lingkungan internal dan eksternal terkait strategi  Perpustakaan PCR dalam meningkatkan literasi informasi menggunakan metode analisis SWOT, Faktor lingkungan internal merupakan kondisi yang ada didalam perpustakaan itu sendiri yang akan mempengaruhi terbentuknya kekuatan (Strenght) dan kelemahan (Weakness) dan factor lingkungan eksternal adalah Aspek yang berasal dari luar atau eksternal berfungsi dalam pemantauan area mikro ataupun makro ekonomi lewat kesempatan dan ancaman (opportunities and threats) yang berhubungan dengan organisasi. Analisis pemetaan matrik SWOT diperoleh hasil sebagai berikut: 1) Meningkatkan kerjasama dalam pemanfaatan koleksi yang ada sehingga lebih berdaya guna (S.3.-O.1.). 2) Optimalisasi layanan berbasis TI karena pemustakanya memiliki kemampuan dibidang TI (S.5.-O.3.) 3) Meningkatkan pengakuan mutu perpustakaan misalnya dengan akreditasi perpustakaan (S.6.-T.1.) 4) Penambahan SDM dengan memanfaatkan anggaran yang tersedia (W.3.-O.4.) 5) Menambah koleksi jurnal (W.5.-O.4.). 6) Menyusun visi dan misi perpustakaan (W.1.-T.1). Analisis SWOT terkait strategi perpustakaan PCR dalam meningkatkan literasi informasi yang peneliti lakukan ini masih bersifat sederhana. Untuk melakukan pengembangan perpustakaan perlu dilakukan sebuah perencanaan yang lebih kompleks dan sistematis dengan melakukan analisis yang lebih mendalam dan lebih mendetail
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